Volume 12 * Nomor 1 « April 2013 ISSN 1858-4683

ULOS

Jurnal Teologi

r-'lTrn

TANTANGAN DALAM PENDIDIKAN PENGAJARAN MASA KINI ]
Tan Giok Lie

S U R A A A e A AL A S

KONTRIBUSI COMENIUS BAGI PENDIDIKAN SEPANJANG 2
HAYAT
Tjauw Thuan - Hali

STUDI ETIKA PENDIDIKAN TENTANG PROSES BELAJAR- 39
MENGAJAR YANG MENGUBAH KARAKTER DAN
KURIKULUM 2013

Harianto G.P.

PENDIDIKAN KARAKTER: TEORI DAN PRAKSIS DALAM 65
PENDIDIKAN KRISTEN DI INDONESIA

Heriyanto
SIGNIFIKANSI MENEJEMEN MUTU TERPADU DAN 97

INTERNATIONAL FOR STANDARDIZATION (I1SO) 9000
UNTUK PENDIDIKAN KRISTEN
Noah [brahim Boiliu

FORMASI SPIRITUAL HOLISTIK DI SEKOLAH TEOLOGI INJILI 121
Grace Emilia

REVITALISASI PENDIDIKAN KARAKTER: SIKAP DAN PERAN 145
SERTA GEREJA PADA SEKOLAH NEGERI
- Harapan Simatupang

~ KONTRIBUSI KOMPETENSI PENDAGOGI ORANG TUA DAN 167
‘GURU PADA PENGEMBANGAN KECERDASAN SOSIAL ANAK

~ (PENELITIAN PADA SMP KRISTEN DI KOTA BANDUNG)

 Junihot M. Simanjuntak

& o1 CTTRTW
ISSN

| RS8-4683

SexorAH TiNGgGl TEorLoGl BANDUNG

Bandung
April 2013

JTS Vol.12 | No. | Hal. 1-194

Scanned by CamScanner



STULOS 12 Apnl 2ot

STULOS

JURNAL TEOLOGI STT BAND!

Tujuan pencrbitan Jurnal STULOS berbahasa Indonesio dari Sckolah Tingg
Teologi Bandung adalah untuk melengkapt keberadaan S70L0S berbahasa
Ingens yvang telah hadir lebih dahulu lewat program pertukaran. Secara khusus
edist Indonesia  dimaksudkan untuk melayani kebutuhan umat Tuhan d

Indonesia akan pemikiran-pemikiran Kritis dan aktual.

Dewan Redaksi:
Togardo Siburian, M. Th. (Kctua)
Herlise Y. Sagala, D.Min. (Anggota)
Desiana Nainggolan, M.Th. (Anggota)
Heryanto, M. Th. (Anggota)
Ramli D.B. Lumintang, D.Th. (Anggota)

Stal Redaksi:
Elisarini Badriyanti

Alamat Penerbit: J1. Dr. Junjunan 105, Bandung, 40173, Indonesia. Telp. 022-
6016454, 6077920, Faks. 022-6077921. E-mail: sttbdg(@bdg.centrin.net.id
Homepage: www sttb.ac.id.

Stulos berbahasa Indonesia merupakan jurnal yang diterbitkan dua kali dalam
satu tahun, secara tematis (April dan September). Bagi yang ingin mendapatkan
Stulos dapat menghubungi redaksi. Bagi para pembaca yang ingin berpartisipasi
dalam penerbitan dapat dikirim ke BCA Maranatha 282 300 5555 a.n Yayasan
STT Bandung.

Tulisan-tulisan dalam jurnal ini merupakan e R ‘badi

. . 1 . pandangan-pandangan pribadi
penulis dan tdak merupakan posisi resmi jurnal STULOS atau pandangan STT
Bandung. Redaksi memiliki hak penuh atas pemuatan dan penyuntingan
seperlunya, tanpa mengurangi maksud penulis, :

sesuai de tema 4 3 pat mengirimkannya
1 dengan vang ada dan ketentuan penulisan yang ada di halaman

belakang.

Scanned by CamScénner



EDITORIAL

Kali i jurnal stulos hadir dengan tema pendidikan tepatnya terkait
dengan pendidikan Kristen. Tema ini cukup besar mencakup beberapa
pelajar teologi praktika. Sebenarnya pendidikan Kristen adalah salah satu
dari pelajaran dari teologi praktika, Namun kemajuan zaman dalam
teologi membuat dia mampu berdiri sendiri karena subyck, obyck cara
meteri kajiannya dalam pelajaran ini semakin besar dan sangat besar saat
ini. Beberapa seminari mengkhususkan pendidikan Kristen menjadi
jurusan tersendiri dalam prodi lengkap dengan gelar khusus. Konon
banyak diminati oleh stakeholder seminari.

Pendidikan apapun juga adalah suatu proses, bersifat dinamis
progress berkembang seturut zaman dan peradaban manusia. Pendidikan
hanya pada manusia saja terus berkembang tidak final dan mati dalam
dogmatisme. Termasuk bagaimana kontekstualisasi pendidikan Kristen di
sekolah teologi sangat penting mengingat banyak pakar pendidikan yang
kebarat-baratan. Padahal seharusnya menterjemahkan prinsip-prinsip
barat yang dipelajarinya ke dalam konteks pergumulan Asia, khsusnya
Indonesia. Tidak ada cara lain adalah dengan melihat pergumulan lokal
sebagai rahim teologi setempat. Jadi tidak bermain hanya di wacana
eksklusif dan canggih dengan istilah jargon di awang-awang. Karena kita
sadar tidak dapat berteologi di ruang hampa demikian juga tidak boleh
berpendidikan Kristen pada pengabaian pergumulan Indonesia sebagai
konteks praktikanya.

Tentunya pendidikan Kristen tidak sama dengan pendidikan non
Kristen, karena ia lahir dari teologi. Sedangkan pendidikan non Kristen

~ lahir dari non teologi. Walau ada kaitannya dalam tujuan umum dan
‘universal pendidikan manusia tetapi beda dalam tujuan. Beberapa pakar
lebih memakai pendidikan agama Kristen daripada pendidikan Kristen
dan kelihatanya memakai kedua istilah itu secara berganti-ganti dengan
- makna yang sama. Sejak kekristenan bukanlah hanya agama saja dalam
hpanm sosial politik, tetapi iman dan anugerah. Yang pertama
an definisi khusus dari agama sebagai suatu usaha manusia
Allah (termask keselamatan) sedangkan kedua adalah tindakan
m dalam pemberian iman untuk keselamatan, maka iman
ma walaupun di- dalam sosial mengandung kcagamaan
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Disinilah kita melihat pendidikan Kristen lebih luas dibanding pendidiky,,
Agama Kristen saja.

Perspektif injili lebih luas melihatnya sebagai pendidikan Kristen
dengan tekanan aspek kerohanian iman keagamaan sedangkan non injili
lebih mengedepankan aspek keagamaannya, dengan sebutan Pendidikap,
Agama Kristen (PAK). PAK lebih melihat aspek ajaran-ajaran secar
dogmatis sedangkan PK lebih kritis dari perspektin teologis. Namyy
sekarang kaum injili pun sudah terbiasa dengan membalik balik kedy,
istilah itu secara encer karena nasionalisasi pendidikan dalam sckolgh
Kristen dana sistem pendidikan nasional yang seragam. Kalau disebyt
sckular disini hanyalah fakta saja, bukan selalu berarti negatif dan
ditolak mentah-mentah. Sekular disini secara faktual dimengerti sebagai
pendidikan non iman Kristen saja. Bahkan pendidikan agama Kristen dari
perspektif ini adalah sekular juga dalam arti mendunia tetapi bukan
duniawi. Kita tahu bahwa studi pendidikan kristen adalah anak langsung
dari studi teologi di Seminari, bukan lahir dari pendidikan non teologj
yang memfokuskan agama.

Untuk itu tidak heran kalau beberapa penulis kali ini ingin menyoroti
hal-hal yang berdempetan ini. Ada nama yang terkait langsung dengan
pendidikan karakter yang bersingungan antara aspek sekular nasional dan
kerohanian Kristen, Mercka semua sedang melihat kaitan integrasi atau
pesspektid tertentu yang berlawanan.

Semoga kita dapat belajar dari pendidikan non Kristen dan dapat
mengambil pengertian darinya sambil melihat kemungkinan mewarnai
pendidikan sckular. Kiranya Tuhan memberkati usaha pendidikan Kristen
kita semua,

April 2013,

Dr. Togardo Siburian
Editor
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SIGNIFIKANSI MENEJEMEN MUTU TERPADU DAN

Abstrak:

INTERNATIONAL ORGANIZATION FOR
STANDARDIZATION ( ISO) 9000 UNTUK
PENDIDIKAN KRISTEN

Noh Ibrahim Boiliu

Tulisan ini bermaksud untuk melihat sigmnifikansi konsep Manajemen
Mutu Terpadu (ingg. TOM) bagi dunia pendidikan dalam kaitannya

menuju standarnisasi- internasional pendidikan  (1SO 9000) dan
khususnva Pendidikan Kristen. Melalui studi kepustakaan dan penalaran

filosofis

Kata Kunci: Pendidikan, Total, Quality Management, 1SO.

PENDAHULUAN

Memperhatikan perkembangan dunia, baik era skolastik, modern,
bahkan post modern (era posmo) atau dalam buku Edward Sallis (pada
bagian catatan penerjemah) disebut “era kontemporer” bahwa dunia
pendidikan dikejutkan dengan diterapkannya Menejemen Mutu Terpadu
dalam dunia pendidikan. Saya kira ini hal yang wajar sebab dunia memang
dalam proses perkembangan.

Sclamumya,, jika Menejemen Mutu Terpadu dalam pendidikan telah

1 berhasil apakah dengan serta merta hasil tersebut diakui

nasional (tersertifikasi SNI) maupun internasional ,
tu tidak, sebab jika ingin diakui secara nasional Y

kualifikasi SNI dan tingkat internasional untuk l

juga yang menjadi pergumulan dalam dunia
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. hymm mhatm bahwa terma kulitas merujuk pada pel

SIGNIFIKANST MENEIEMEN MUTU TERPADU

(TOM) in Fducation dan Internali
(1S0) untuk konteks pendidikan Kristen,

anal Organization for .S'rum/ru'«//.“umm

MENEJEMEN MUTU TERPADU DALAM DUNIA PENDIDIKAN

3 Tl <11 g .."“. 'l' ﬂ(l ¢

Mencjemen mutu terpadu adalah suatu organisast (erpadu yang

\ 1ac mada setis ingkat. Z
dirancang untuk meningkatkan Kualitas pada setiap tingkat. Adapun
detinisi Menejemen Mutu Terpadu umumnya sebagai berikut:

“an integrated organizational effort designed to improve qua(i!_v at

every level In this chapter vou will learn about the philosophy of TOM,

S impact on organiza-tions, and its impact on your life. You will learn

that TOM is about mecting quality expectations as defined by the

» . \ wl

customer. this is called customer-defined quality,

Dart definisi di atas jelas bahwa fokus adalah kualitas. Hal ini di
tegaskan Dr. Ramesh C. Sharma dari Indira Gandhi National Open
University, India, “Total Quality Management ( TOM) in Education is a
tmely tool, which must be clearly understood. adopted and implemented
as soon as possible™ - Menejemen mutu terpadu dalam pendidikan
adalah alat yang tepat waktu, yang harus dipahami dengan jelas, diadopsi
dan dumplementasikan sesegera mungkin,

Sedangkan menurut Hadi Mohammad Pour K. dan Yeshodhara,
“they used a new definition of quality in terms of “customer focus™

Pour

! anggan

Menejemen Muy Terpadu merupakan  suar
allan - mutu  melaluj penumbuhan partisipasi
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JURNAL TEOLOGI STULOS 99

caryawan- Atau merupakan mekanisme formal dan dilembagakan yang
pertujuan untuk mencari pemecahan persoalan dengan memberikan
ekanan pada partisipasi dan kreativitas di antara karyawan, Setiap gugus
juga bertindak sebagai mekanisme pemantau yang membantu organisasi
Jalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dalam memantau
kesempatan. Bersifat proaktif, tidak menunggu bergerak kalau persoalan
imbul dan tidak menghentikan kegiatannya kalau suatu persoalan telah
ditemukan dan dipecahkan. Artinya Menejemen Mutu Terpadu harus

bekerja terus menerus dan tidak tergantung pada proses produksi.

Pengertian “total” yaitu terpadu yang berarti menejemen yang
diterapkan melibatkan seluruh aparat di lingkungan perusahaan. Apabila
terjadi kekurangan atau kelemahan baik secara sengaja atau tidak sengaja
yang sangat berdampak pada menurunnya efisiensi dan efektivitas produksi,
secara serius maka hal ini harus dicermati dan ditangani secara tuntas serta
segera dicari titik permasalahannya dan dilakukan tindakan perbaikan
(continues improvement) yang berkelanjutan. Misalnya meningkatkan
kelompok diskusi tingkat supervisor untuk membahas dan menyelesaikan
data/statistik pada sore hari (statistical activities and monitoring), pemecahan
masalah yang diperoleh (solving problems), pendidikan dan pelatihan
teknis langsung kepada staf yang berkepentingan menangani permasalahan
di lapangan (training and education).

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu
sekolah oleh para pembuat kebijakan di luar profesi kependidikan dan
memfokuskan pada hasil akademis dengan cara meningkatkan atau
yaratan sekolah yang tidak perlu. Upaya untuk menckankan

mengurangi pers |
n penerapan program sekolah yang dapat meningkatkan

pengembangan da '
hasil akademis melalui penggunaan teknologi, pembelajaran dan sistem
penilaian. Pelacakan awal dari kedua kekuatan ini mengindikasikan hasil
akademis yang membaik. Perhatian pertama terhadap hasil tersebut akan
menjadi standar untuk meningkatkan mutu sckolah.
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100 SIGNIFIKANSI MENEJEMEN MUTU TERPADU

Ini merupakan pemecahan masalah dengan menggeunakan metode
deduktif, menggunakan informasi yang telah diketahui untuk mendapatkan
solusi. Pemecahan masalah seperti ini bergantung pada pengalaman masa
lalu, beberapa hal yang dapat diperoleh dari sistem yang berlaku di sckolah,
selain karena adanya kesempatan. Solusi yang didapat dari metode ini
terikat erat pada paradigma yang dianut, selain mengikuti sesuatu yang
telah dan sedang berjalan.

FILOSOFI MENEJEMEN MUTU TERPADU*

Dalam konteks filosofisnya, konsep ini menekankan prinsip pencarian
secara konsisten terhadap perbaikan secara berkelanjutan dengan tujuan
mencapai kebutuhan kepuasan pelanggan. Ini berarti “kepuasan pelanggan
menjadi nomor satu”. Adapun strategi yang dikembangkan adalah institusi
pendidikan memposisikan diri sebagal penyedia jasa yakni institusi yang
memberikan service atau layanan seperti yang diinginkan pelanggan atau
customer. Dalam ruang inilah institusi sebagai penyedia jasa dan para
pelanggan sama-sama membutuhkan sistem menejemen yang mampu
mempercayakan institusi pendidikan agar bermutu.

Menejemen Mutu Terpadu adalah sebuah filosof tentang perbaikan
secara terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat praktis
kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan,

dan harapan pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akan datang
(Edward Sallis).

Total atau terpadu menegaskan bahwa setiap orang yang berada di
dalam organisasi harus terlibat dalam upaya melakukan peningkatan terus
menerus. Kata menejemen dalam Menejemen Mutu Terpadu berlaku
untuk setiap orang. Sebab setiap orang dalam organisasi di level manapun
dapat menjadi mencjer bagi tanggung Jawabnya masing-masing,

*Dapat membandingkannya dengan TOM dalam Edward, Sallis, Zotal Quality
Management in Education.
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101

Kedua,’ dan untuk mendeskripsikan alat-alat dan teknik
brainstorming dan analisa lapangan dengan tujuan memba
mutu. Jadi, Menejemen Mutu Terpadu adalah sebuah pol

aktivitas berpikir praktis. Kata kuncinya adalah pe
sistematis, konsisten, hati

-teknik, seperti
wa peningkatan
a pikir sekaligus
ndekatan secara
-hati, praktis. Artinya berkaitan dengan perubahan
kultur dan ini tidak dapat dicapai dengan cepat melainkan memerlukan
 waktu yang cukup lama, membutuhkan sikap dan metode. sosialisasi
~ kepada seluruh komponen organisasi sehingga seluruh komponen mau
melaksanakan pesan moralnya.

- Oleh karena itu, ada dua hal penting yang diperlukan staf untuk

 menghasilka mutu. Pertama, staf membutuhkan sebuah lingkungan vang
erja. Baik situasi, sistem maupun prosedur. Kedua, staf
gan yang mendukung dan menghargai kesuksesan
ereka raih; memerlukan pemimpin yang menghargai
ing untuk meraih kesuksesan lebih besar.

tur Menejemen Mutu Terpadu adalah mata rantai
tif antara pelanggan dan produsen. Jika ini

Siru
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102 SIGNIFIKANSI MENEJEMEN MUTU TERPADU

hirarki terbalik Menejemen Mutu Terpadu. Struktur tradisional menekankan
alur kuasa dan direksion. Hirarki Menejemen Mutu Terpadu menekankan
pada pola hubungan yang berorientasi pada layanan dan pentingnya

pelanggan bagi organisasi.

Custlomer
Focus
Total / i y Planning
Participation | XM Model  process
Process Process

Improvement Management

Model Menejemen Mutu Terpadu

Dari gambar di atas, dapat memahami proses Menejemen Mutu Terpadu
bertitik awal dari kebutuhan pelanggan atau customer needs yang diakhiri

juga dengan ‘kepuasan customers/pelanggan-pelanggan’.

The simplest model of TOM is shown in this above TOM diagram. The
model begins with understanding customer needs. TOM organizations
have processes that continuously collect, analyze, and act on customer
information. Activities are often extended to understanding competitor's
customers. Developing an intimate understanding of customer needs
allows TOM organizations to predict future customer behavigr. TOM
organizations integrate customer knowledge with other information
and use the planning process to orchestrate action thrqughoul the
organization to manage day to day activities and achieve future goals.
Plans are reviewed at periodic intervals and adjusted as necessary. The
planning process is the glue that holds together all TOM activity.

Fokus pada pelanggan. perencanaan, menejemen, perbaikan, keterlibatan

merupakan langkah-langkah dalam model Menejemen Mutu Terpadu

"hitp://www.edrawso ft.com/TQM-Diagrams.php.

e G MNN
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JURNAL TEOLOGI STULOS 103

Sedangk ar di ini
4 af1 gambar di bawah ini merupakan orientasi dari masing-masing
unsur. Baik unsur rorq/ quality, dan management

Suzana Vlasi¢, Smiljana Vale, Danijela Krizman Puhar dalam TOM
: Education, mengatakan bahwa By quality management system we
nderstand “structure, procedures, processes and other necessary resources
for the application of quality management.”

Menejemen Mutu Total’

al mempunyai arti penting bagi banyak orang. Beberapa
ya sebagai melakukan hal-hal dengan benar pertama kali
time), yang lainnya lagi berpendapat sebagai keunggulan
1 pelanggan, peningkatan yang terus menerus. pada
knik berbasis nol. Semua ini adalah istilah yang

PO
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104 SIGNIFIK ANSI MENEJEMEN MU FRPADL

digunakan oleh organisasi dalam menamai dan menggernkdoan usaha Muty
Total,

Elemen-clemen  dar program tersebut adalah; 1) stratepl yang
memfokuskan pada pelanggan; sebagai alaf il

pelanggan, baik interna maupun ¢

dengan tujuan Internal,

memenuht harapan
ksternal dan merespons harapan tergebut

sasaran dan peningkatan dalam tugas, tanggeung
Kepercayaan yang jelas bahwa manusia by
ksternal, merupakan sumber yang
akan manusia untuk dap
vital. 3) Aktivitas y
merupakan norm

Jawab dan perilaky. 2) alk secara
internal maupun ¢

paling penting: bahwa
memberday

at mengelola diri sendiri sangatlah

ang menunjukkan peningkatkan l)u'kvsimunl)um_{un

4 yang diharapkan; bahwa status quo adalah

tabu di
area. 4) Pembangunan dan

semua pencrapan  scbuah  sistem yang
didasarkan pada proyek dan kendali proses dan pencegahan melalui
penggunaan peralatan dan teknik mutu. 5)

sedang berjalan dan berdasarkan p

memburuk dalam segi ke

Program jaminan muty yang
ada penilaian penampilan, yang
pentingan di saat mutu total berhasil. 6) Koreksi
kesalahan yang positif, termasuk tindakan I\'orclx'lil'ymlg tepat dan tindakan
pencegahan yang mendukung perubahan yang bersifat adaptif di dalam
organisasi melalui pemecahan masalah kelompok yang valid serta
pengambilan keputusan, 7) Berpikir berbeda lentang  segal

a hal saat
berusaha memuaskan pelanggan,

CIRI-CIRI UMUM MENEJEMEN MUTU TERPADU

. ) ; ool .10 .
Crocker seperti yang dikutip Rivai dan Murni'’, menyebutkan 5 ¢i
umum Menejemen Mutu Terpadu

1) Mempunyai tujuan untuk meningkatkan komunikasi, terutama

antara karyawan lini dengan menejemen serta mencari dan memecahkan
persoalan.

Ibid.

o P
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JURNAL TEOLOGI STULOS 105

2) Organisasinya terdiri dari satu orang kepala dengan beberapa
orang anggota yang berasal yang dari satu bidang pekerjaan. Menejemen
Mutu Terpadu juga memiliki seorang koordinator dan satu atau lebib
fasilitator yang bekerja erat dengan gugus.

3) Partisipasi anggota dalam gugus bersifat sukarela, sedangkan
partisipasi kepala mungkin sukarela, mungkin tidak.

4) Di dalam ruang lingkup persoalan yang dianalisis oleh gugus,
tidak bisa memilih sendiri persoalan sendiri akan dibahasnya; persoalan itu
bukan berasal dari bidangnya; dan persoalannya tidak terbatas pada mutu,
tetapi mencakup produktivitas, biaya keselamatan kerja, moral dan
lingkungan serta bidang lainnya.

5) Latihan formal dalam hal teknik pemecahan persoalan biasanya
' ~merupakan bagian dari pertemuan gugus.

SJEMEN MUTU TERPADU DALAM DUNIA PENDIDIKAN

Setiap orang sangat mengharapkan “sesuatu” bermutu dan memang
mencari yang “bermutu”. Dalam konteks ini. pendidikan pun
. Orang selalu mencari yang bermutu. Yang bermutu itu tentu ada
Setuju dengan Sallis'' bahwa apabila memposisikan institusi
i penyedia jasa maka harus memenuhi standar mutu,
thnya — quality in fact dan mutu persepsi — quality in
indikator pengukuran: tanpa cacat — zero defect dan
ht first time and every time.

idikan, quality infact dapat dilihat pada standar
g dimiliki lulusan atau kualifikasi akademik
lity in perception dapat dilihat pada kepuasan
lanm ekstemal terhadap lulusan institusi
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106 SIGNIFIEANSI MESEIEMIEN MUTU TERPAIL

Terpadu diterapkan dalam dunin pendidikan mika harus

Lo Continous improvement - perbaikan secara lers menerss

2o Quality assurance — standar muti, Untuk dapat
maka pihak menejemen harus menentukan standar muts maters ke
dan standar evaluasi yang akan dijadikan sehagal alat untuk
standar kemampuan dasar (standar kompetensi dasar) berikit,

Metode pendekatan yang diterapkan atau ditempub adalah 51
active learning — pembelajaran pelar aktif; /eamlng Ghll ‘
learning, Constructive fe arning: Mastery learning — pembelz
Lalu mutu peserta didik dapat divkur dalam tiga m
Content 1)/7/('( /iw '8 M( Ilmt/u/n,g/c'al nh/m lives, L{fe' tkﬂl

nurturent  effects  atau haml-haml laten  proses pe
terbentuknya kebiasaan membaca dan pemecahan

budaya organisasi yang menghargai mutu dan
orientasi semua komponen organisasi, Baik dalam »
maupun mutu hasil, Untuk mencapai hal ini
rekayasa dan motivasi agar secara bertahap
berkembang dalam organisasi mutu pmdadtkan. "

4. Upside down organization: p
perubahan visi dan misi.

5. Keeping close to the customer.

dengan pelanggan, Karena itu MM‘
Dalam hal ini Suzana Vlallé

" CurriculumAchievements
teaching. School ethos, 0
assurance, Rt
In the traditional
Students activities |
tirmng and generates
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mformasi. Aktivitas siswa pada dasarnya terdiri dari mendengarkan
dan menonton. Ini semacam ceramah yang melelahkan dan menghasilkan
banyak fakta-fakta yang tidak perlu bahwa siswa perlu mengingat
menghasilkan fakta bahwa siswa umumnya tidak puas dengan proses
pembelajaran yang diterima. Informasi yang dihafal dengan cara mi
tidak dapat berhasil disimpan dalam memori dalam jangka panjang.
Kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran dan metode pengajaran,
menckankan pengetahuan faktal dan pembelajaran pasif, sehingga
tidak  memungkinkan siswa untuk memperoleh,  keterampilan  teknis
pengetahuan teknologi dan sosial yang dibutuhkan dalam ekonomi
yang kompetitif.
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Pertama, sistem pendidikan tradisional tujuannya adalah perolehan
&
|
|

Kedua, sistem pendidikan modern, adalah bahwa guru menyesuaikan
diri dengan kebutuhan siswa. kegiatan mengajar pun bervariasi dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Siswa dapat menjeneralisasi apa
yang diperoleh dan membandingkan dengan pengalaman mereka dan
menerapkanyan dalam latihan pemecahan masalah atau problem solving.
Pemahaman dan pencrapan fakta memungkinkan sistematisasi pengetahuan
- daya tahan, seperti yang disimpan dalam memori jangka panjang.
pilan mengajar berubah secara bertahap berubah dari seni
anak-anak menjadi mengajar diri sendiri. Atau dapat disebut
gaimana belajar atau to learn how to study.
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108 SIGNIFIKANSI MENEJEMEN MUTU TERPADU

penyebutan, apakah ISO ataukah 10S yang lebih tepat dalam
penyebutannya. Banyak kalangan menganggap ‘10S’ dianggap M)ih:tépgt,
Anggapan itu benar bila penetapan nama didasarkan pada kependekannya.
Yang sebenarnya, istilah “ISO” bukan merupakan kependekan,
merupakan nama dari organisasi internasional tersebut.

Konon “ISO” berasal dari Bahasa Latin (Greek) “isos”
mempunyai arti “sama” (equal). Awalan kata “iso-" juga banyak dij;
misalnya pada kata “isometric”, “isomer”, “isonomy”, dan sebag
Dari kata “sama” (equal) menjadl “standar” inilah “ISO” dipilih
nama organisasi yang mudah untuk dipahami, SO
organisasi juga dalam rangka menghindari penyingkatan k
bila diterjemahkan ke dalam bahasa lain dari negara a

IOS dalam bahasa Inggris, atau OIN (Organisation In'
Normalisation) dalam bahasa Perancis, atau OS] (Organsi
Internasional) dalam bahasa Indonesia, Dengan demi

yang digunakan, organisasi ini namanya tetap 180,

Bahwa institusi-institusi yang bergerak dalam
melakukan berbagai langkah misalnya peng ¥
yang telah diperkenalkan scbagai bagian dari
keunggulan. Misalnya, The Citizen’s Chm,.
Investor in People, The European Quality
BS5750 dan Internasional Standard 1SO 9000

Karena itu, mutu kemudian el
fenomena dalam dunia pcndidilmn. Ir

bermutu. Meskipun demlklm.
sekedar sebuah inisiatif atau
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Tsdak ada lembaga yang mengelakkan diri dari mutu.” Termasuk di
dalam lembaga-lembaga pendidikan. Setiap lembaga pendidikan
menginginkan institusinya bermutu dalam hal ini “keluaran atau ous pur”.
. lastitus; pendidikan formal, baik pada jenjang Sekolah Dasar, Menengah,

| Atas dan Perguruan Tinggi, menginginkan institusi yang bermutu dan

m Untuk mencapai pengakuan tersebut, maka setiap institusi

pada setiap jenjang harus diakreditasi oleh Badan Akreditasi

asional (BAN). Sebab BAN merupakan lembaga eksternal independen
g bertugas melakukan akreditasi. Di tingkat Perguruan Tinggi, baik

pruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Swasta (PTS). juga harus
asi oleh BAN. Termasuk juga Sekolah Tinggi Teologi (STT)

b pendidikan di Indonesia telah banyak dilakukan pembaharuan.
itu adalah untuk menjaga agar produk pendidikan
: dengnkcbumhandlmiakﬂja.persvarmanbagipendjdikan
g pendidikan benkutnya serta mampu menghadapi
asi dunia internasional. Salah satu kunci agar sukses
dipasar global adalah kemampuan untuk menjamin adanya
m kualitas maka perlu dibentuk standar-standar yang sama

2 ini maka apa yang dianggap sebagai produk berkualitas
uga akan dapat diterima dinegara lainnya.
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110 SIGNIFIKANSI MENEJEMEN MUTU TERPADU

telah berstandar internasional adalah ISO 9000: 2000 (baca I1SO 9000 versi
2000).'° 1SO 9000 scbagai satu sistem menejemen mutu tidak hanya
diterapkan untuk produk industri manufaktur saja tetapi juga sesuai untuk
industri jasa seperti lembaga pendidikan. Beberapa lembaga pendidikan
telah memulai untuk menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9000
bahkan diantaranya ada yang telah memperoleh sertifikat ISO 9000.

Kenyataannya mutu pendidikan Indonesia sampai sekarang ini
belumlah mampu untuk bersaing atau bahkan menang dalam menghadapi
persaingan global dalam dunia pendidikan. Salah satu hal mendasar yang
dapat kita temukan dalam dunia pendidikan kita yang menunjukkan bahwa
mutu pendidikan kita kurang dapat bersaing dengan dunia intern: :
salah satu penyebab kegagalan pendidikan dalam membangun sumb A
manusia di Indonesia disebabkan oleh karena pengelolaan |
Indonesia belum dilakukan secara profesional, menejeme

yang profesional adalah menejemen yang cerdas yaitu m
mampu melaksanakan fungsi-fungsi menejemen (Planing, |
Reviewing) secara sungguh-sungguh, konsisten dan
mengelola sumber daya meliputi 7 M (Man, Mo ,
Machine, Market dan Minute) sehingga tujuan pe
dicapai secara efektif dan efisien.

Karena itu.

1. 1SO 9000 - Quality Management S)
Vocabulary: mencakup dasar-dasar sistem
sp651ﬁka51 terminologi dari Sistem Meneg' M

. ISO 9001 - Quality Managem

membangun, memproduksi, memasang
atau memberikan bentuk jasa apa !

persyaratan yang harus dipenuhi ol

" Dapat membaca, Noor fitr
pendidikan kejuruan, Proceeding Kor
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JURNAL TEOLOGH STULOS Il

hendak memperoleh kepunsan pelanggan sebagai hasil dari barang dan
jJasa yang secara konsisten memenuhi permintoan pelanggan tersebut,
Implementasi standar ini adalah satu-satunyn yang  bisa diberikan
sertifikasi oleh pihak ketiga,

LSO 9004 - Qualiny: Management - Systems—~ Guidelines for
Performance Improvements: mencakup perihal perbaikan sistem yang ferus
menerus, Bagian ini memberikan masukan tentang apa yang  bisa
dilakukan untuk mengembangkan sistem yang telah terbentuk Tama.

~ Standar i tidaklah dituukan sebagar panduan untuk implementasi,
: hanya memberikan masukan saja,
4 Dalam konteks pendidikan, Fdward Sallis dalam bukunya Total
ity Management (TOM) in - Lducation atau Menejemen  Mutu
’ (2007) menyatakan bahwa ada beberapa syarat sebuah
sasi/institusi pendidikan agar bisa mendapatkan sertifikasi 1SO
ebagai berikut. 1) Komitmen Menejemen terhadap Mutu 2)
., 3) Kontrak dengan Pelanggan Internal & Eksternal (Hak
n Hak Pelanggan Pksternal, seperti orang tua), 3) Kontrol
Kebijakan Seleksi & Upian Masuk 5) Layanan Pendukung
§ memakup Kesejahteraan,  Konseling  dan  Pengarahan
tan Kemajuan Pelajar, 7) Pengembangan, Desain dan
Kurikulum - Strategi-strategi — Pengajaran dan
enilaian Tes, 9) Konsistensi Metode Penelitian, 10)
armlmn yang mencakup Catatan Prestasi, 11)
g tik untuk Mengidentifikasikan Kegagalan

mam tefhadap Kesagalan Pelajar.
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112 SIGNIFIKANSI MENEJEMEN MUTU TERPADU

Kebutuhan-kebutuhan Pelatihan dan Evaluasi Efektifitas Pelatihan, 17)
Metode-metode Review, Monitoring dan Evaluasi.

Mengakhiri bagian ini, saya setuju dengan apa yang dikatakan Sallis,
bahwa, proses pembelajaranpun dapat dikualifikasikan sebagai ‘produk’.
Ini akan berbeda dengan produksi industri. Produksi industri menghasilkan
barang dan kemudian di lempar ke pasar, jika cacat, dapat ditarik kembali.
Sebaliknya, dalam pendidikan, merupakan jasa sehingga dapat terjalin
komunikasi antara pelanggan dan penyedia schingga bisa dapat
mengubah mutu jasa yang disediakan.

Semua guru tahu bahwa tidak ada dua kelas yang identik.
disebabkan oleh pengalaman dan suasana interaksi ‘
laboratorium dan wilayah belajar yang berbeda. Sama

mungkin untuk menyampaikan dan menyeragamkan peng
pada tingkat yang benar-benar sama. Motivasi dan sik

merupakan aspek penting dalam mutu pendidikan yang

Oleh karena itu, kendala peningkatan mutu

mutu pendidikan dengan lancar dan dapat bers:
Sallis melalui buku ini Menejemen Mutu Terp:
menyebutkan, kondisi yang menyebabkan rendahn
dapat berasal dari berbagai macam sumber, yai

kurikulum, ketidak cocokan pengelolaan g
tidak kondusif, ketidaksesuaian system .
cukupnya jam pelajaran, kurangnya su
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t Koz ndak senefilan haivaz memany oo memad acuan bame bagaeenane
B meacapaamya mekz diperivkas TQE “Dalam komchs i puife. Glloer
d:mhfanmm vasi barws daperianican™

Prodek pendidiian adalah jase pendidican Ladusan ndsk dapar
mw&.m prodek penchdikan. karemz endapas  Slicer
 Vang juga umya: peran dalzem perkembanean maanena
h Karena i, dikatakan bebwz produk pendidicn adalal
Dengan pengeriian . perencamzer dam pelaisamzam
num pengukuran hesil pendidikan. deper dalishoaican

B mamgahavati  scholah secaz  wmb .’;_;'r ;.an;&aa:
2 komponen© wiama vakmi- 1) Jasa kerikeler. 7)
22 cksraiorin! §) Jase penclins

education (TQE)L. TQE mearncans Slosofi soasl
mmmwiﬁﬂnh
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114 SIGNIFIKANSI MENEJIEMEN MUTU TERPADU

. . Z » 19 El
“kepuasan pelanggan menjadi nomor satu-. ,_

Di sini, institusi menyediakan jasa layanan pendidikan maka institusi hapus
memberikan kepuasan kepada pelanggannya. Agar dapat mencapai twjuan
“pelanggan puas™ maka institusi harus dikelola secara profesional,

Keprofesionalitasan ini berkaitan dengan mutu yang terjamin, Karena J
itu “institusi pendidikan memposisikan diri sebagai penyedia jasa, vakni
institusi yang memberlkan ser\ ice atau layanan seperti yang diinginkan
pelanggan atau customer.™" Dalam ruang inilah institusi sebagai penye
jasa dan para pelanggan sama-sama membutuhkan sistem menej
yang mampu memberdayakan institusi pendidikan agar bemnm

Pengelolaan ini mengandaikan adanya upaya pihak
institusi pendidikan untuk meningkatkan mutu”’ pendidika
menejemen perusahaan. Dalam disiplin ilmu menej ‘
quality management. Dalam konteks ilmu pendic
total quality education (TQE). TQE mengusung
management (TQM) yang semula diterapkan dalam

Qualit 2

Quality Control Quali

Total Quality

“Edward Salhs, Total Quamy
“Pengantar Penerjemah
“Ibid.
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Jadi, untuk mencapai “kepuasan konsumen’ dalam konteks pendidikan
maka Menejemen Mutu Terpadu menjadi salah satu jalan keluar yang
ditawarkan.

Setelah menerapkan Menejemen Mutu Terpadu dalam pendidikan
‘maka diharapakan lembaga yang menerapkannya menghasilkan our put
yang bermutu. Agar kualitas our put diakui dunia internasional maka
aga dimaksud juga harus memperhatikan standar SO dengan
itkan sertifikasi dari I1SO. Dengan dikeluarkannya sertifikat dari 1SO
akan memenuhi kualitas internasional (berkualitas internasional ).
dapat diterima untuk bekerja baik di dalam negeri maupun

ita berbicara tentang menejemen mutu terpadu dan 1SO tentu
entang mutu. Dalam pendidikan Kristen dan dalam sudut
tkanan “mutu terpadu™ harus diarahkan pada mutu
ality). mutu kepribadian (self quality, di dalamnva
an mutu kerohanian (spiritual quality). Sedangkan 1SO
peng dari pihak lain/luar (secara internasional)
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6 SIGNIFIKANSI MENEJEMEN MUTU TERPADU

“moralitas dan integritas hidup yang sesuaidengan panggilan dan
tuntutan moralitas Allah™.”* Hal ini juga disampaikan oleh Sarumpaet
bahwa “pendidikan yang lengkap adalah pendidikan yang seimbang”,*
Keseimbangan pendidikan dapat dilihat pada segi, jasmani, mental dan
spiritual. Dalam hal ini, karakter menjadi hal penting dalam pendidikan,
Ellen White dalam Sarumpaet mengatakan, “karakter adalah usaha yang
paling penting vang pernah diberikan kepada manusia... pembangunan
karakter adalah tujuan luar biasa dari sistem pendidikan yang benar”,**

Setuju dengan Sarumpaet bahwa jika pendidikan bukanlah untuk mendidik

dan mengembangkan tabiat atau tingkah laku anak maka buat apa

membuat sistem pendidikan.

Sistem pendidikan tidak hanya berfokus pada “how
juga “how do”. Jika pendidikan karakter terpinggirkan atau me:
nomor dua, tiga dan selanjutnya maka kita akan me
pendidikan yang pincang (partial).

Menurut Alister McGrath,” dalam dunia postmod
kebutuhan untuk mengajarkan iman. Juga bahwa “para
yang memiliki orientasi teologi yang injili harus
terpadu untuk memastikan dimilikinya cara p__h
memberikan otoritas esensial kepada teori
Kristen”.** Karena itu, tidak ada alasan bagi para,
tidak mempertahankan ortodoksi alkitabiah dal:

Setiap proses pendidikan, perhatian orang
kurikulum. Pendidikan seperti apa yang di
pendidikan akan terlihat dari kurikulum yan,
memberikan catatan penting berkaitan den

“Louis Berkhof & Comeli T
M()memum, 2010), v. g Tll

“R.1. Sarumpaet. Rahasi idi
i p ahasia Mendidik

“Ibid.
~ Robert W. Pazmino, Fondasi |

Bandung & BPK Gunung Muli 2%
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JURNAL TEOLOGI STULOS 117

kurikulum akan menyajikan nilai-nilai yang berkaitan dengan pengertian,

sikap, kemampuan dan perilaku yang akan diteruskan kepada peserta
didik. Dalam hal ini, kebenaran Allah sebagai nilai yang diacu.

Ini berarti pendidikan Kristen harus berbicara tentang moralitas dan

_ iman yang terintegrasi dalam “kurikulum™’ sebagai bagian dari menejemen

KESIMPULAN

titusi pendidikan sebagai penyedia jasa harus memenuhi standar
u: mutu sesungguhnya — quality in fact dan mutu persepsi —
erception. Dengan indikator pengukuran: tanpa cacat — zero
aik sejak awal — right first time and every time. Dalam ranah
u&lily infact dapat dilihat pada standar kemampuan dasar
i lulusan atau kualifikasi akademik minimal. Sedangkan
rception dapat dilihat pada kepuasan dan bertambahnya minat
nal terhadap lulusan institusi pendidikan.

harus menentukan standar mutu materi kurikulum dan
akan dijadikan sebagai alat untuk mencapai standar
dar kompetensi dasar); Change of culture: sebagai
ntuk budaya organisasi yang menghargai mutu
orientasi semua komponen organisasi. Baik
nr ’mmuw hasxl Untuk mencapax hal
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118 SIGNIFIKANSTMENEJEMEN MUTU TERPADU

Institusi-institusi pendidikan vang menghendaki mutu owr pumya
diakui maka harus meperhatukan assesment mutu dengan mengikuti
standar assesment mutu internasiol (150).

Sesuai prosedur dan bermutu (TQM), dapat diakui mutu atau
keandalannya (ISO) schingga dapat diterima atau terserapnya owt put
dalam lapangan kerja janganlah menjadi target satu-satunya (bmkohh -
tidak hanya sekedar untuk mendapatkan kerja dan y K.
Katakanlah, lulus dari sekolah ternama yang kualitasnya
namun memiliki karakter yang korup. maka apakah
dikatakan mencapai tujuan sesungguhnya?). Lebih
(atau orang bersckolah) harus dilihat sebagai cara
yang bermutu (bermoral). Jika “moralitas™ juga m
dalam pendidikan dan itu tercapai maka
menciptakan “suatu masyarakat yang be
menejemen mutu terpadu jika tidak terjadi pe
yakni “moralitas dan integritas hidup yang,
tuntutan moralitas Allah™. :

Para pendidik Kristen yang memiliki ¢
melakukan usaha terpadu untuk mema:
alkitabiah yang memberikan otoritas
pendidikan Kristen™.™ Karena itu, tidak ad
untuk tidak mempertahankan )
Sebuah kurikulum akan menyaji
pengertian, sikap, kemampuan d
peserta didik. Dalam hal ini,
Dan Pendidikan Kristen harus
terintegrasi dalam “Kurikulum™”
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